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ABSTRACT

SIMON (2013). Domestic Violence Revealed through Elizabeth’s Conflicts in
Nicholas Sparks’ The Lucky One. Yogyakarta: Department of English Letters,
Faculty of Letters, Sanata Dharma University.

This study discusses Nicholas Sparks’ novel The Lucky One. This novel
shows the relationship between Elizabeth and her ex-husband, Keith Clayton
where the ex-husband always interrupts Elizabeth’s romantic life. The writer
chooses to analyze the domestic violence revealed through the conflicts that occur
between Elizabet and Keith.

There are two problems analyzed in this study: (1) What are the conflicts
experienced by Elizabeth? (2) How do the conflicts reveal the issue of domestic
violence?

This study uses Roberts and Jacobs, Koesnosoebroto, McCue, de Beavoir
and Bressler’s theories. In this study the writer applies the library research method
and uses the feminism approach. The approach is choosen because this study
examines woman’s status in the society.

Based on the analysis, there are two main points which can be drawn
from this study. The first point is the conflicts experienced by Elizabeth are
mostly the external conflicts and the other conflicts are the internal conflicts. The
external conflicts happen between Elizabeth and Keith, the conflicts are about the
custody of their son and also about Keith who always interrupting Elizabeth’s
romance with other man. The internal conflicts happen between Elizabeth and
herself. In the conflicts she faces two choices which have the importance with
their own consequences. She have to choose between following her thought of
keeping Ben on the weekend or following Keith’s custody eventhough her son
does not like to spend the weekend with his father.

The second conclusion is the conflicts experienced by Elizabeth are
categorized into domestic violence because of the relationship between the two
people and in the conflicts she was being victimized physically, emotionally,
psychologically, and sexually by Keith’s behavior. In conclusion the conflicts of
Elizabeth are related to Keith and those conflicts have influenced Elizabeth’s life
because she is victimized with Keith’s behavior and it is categorized as domestic
violence. Furthermore from the violence experienced, Elizabeth’s position as a
woman is considered under the male domination.
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Skripsi ini membahas sebuah novel berjudul The Lucky One, karya
Nicholas Sparks. Dalam novel ini menceritakan hubungan antara Elizabeth and
Keith Clayton yang adalah mantan suaminya, dalam hubungan tersebut kehidup
Elizabeth sering diusik oleh mantan suaminya yang sering mencampuri urusan
asmaranya. Penulis memilih untuk menganalisa kekerasan rumah tangga yang
terjadi dalam konflik antara Elizabeth dan Keith.

Ada dua masalah yang dianalisa dalam skripsi ini: (1) Apa saja konflik
yang ada pada Elizabeth? (2) Bagaimanakah isu kekerasan rumah tangga muncul
dalam konflik tersebut?

Penelitian ini menggunakan teori-teori dari Roberts dan Jacobs,
Koesnosoebroto, McCue, dan Bressler. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan dan menggunakan pendekatan
feminisme. Pendekatan feminisme dipilih karena pendekatan ini meneliti status
seorang wanita dalam sebuah masyarakat.

Berdasarkan penelitian, ada dua hal utama yang dapat ditarik dalam skripsi
ini. Hal pertama adalah sebagian besar konflik yang dialami Elizabeth merupakan
konflik eksternal dan juga konflik internal. Konflik eksternal terjadi antara
Elizabeth dan Keith, dan konflik tersebut terjadi perihal hak asuh putra mereka
dan juga perihal Keith yang selalu mengusik kehidupan percintaan Elizabeth
dengan pria lain. Konflik internal terjadi di dalam diri Elizabeth sendiri. Dalam
konflik tersebut dia menghadapi dua pilihan yang memiliki kepentingan yang
sama kuat. Dia harus memilih antara mengikuti pikirannya untuk
mempertahankan Ben pada saat akhir pekan atau mengikuti hak asuh Keith yang
mengharuskan Ben untuk berakhir pekan bersama ayahnya sedangkan Ben sendiri
tidak menyukainya.

Hal kedua adalah konflik yang dialami oleh Elizabeth merupakan
kekerasan rumah tangga karena hubungan antara Elizabeth dan Keith serta dalam
konflik tersebut Elizabeth menjadi korban dari perlakuan Keith yang melukai
secara emosi, psikis, fisik, dan seksual. Dari kedua hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa konflik yang dialami Elizabeth berhubungan dengan Keith dan
konflik tersebut berpengaruh dalam kehidupannya yang menjadi korban atas
perlakuan Keith dan konflik tersebut dikategorikan sebagai kekerasan rumah
tangga. Dan, kekerasan yang dialami Elizabeth membuat posisinya sebagai
seorang wanita berada di bawah dominasi laki-laki.

xii



